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INTISARI

Keterbatasan sektor pertanian menyerap tensags vyang
terus bertambah dan meningkatkan pendspatan, menvebabkan
munculnya kersgaman pekerjaan. Berbagai alternatip untuk
mengurangi tingkat kemiskinan di pedessan telah dilakukan,
tetapi keberhasilannya masih perlu dikaji lebih Jjauh. 0Oleh
karena itu penelitian ini dimaksudkan, untuk mengkaji ussahasa
industri rumah tangga anyaman bambu di daerah penelitian
sebagail suatu sektor industri yang mendukung dalam kegiatan
ekonomi mereka. Penelitian dilaksanakan di Dessa Muntuk,
Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul. Tujuan penelitian perta-
ma, untuk mengetahui sejauh mana wusaha industri rumah tangga
anyaman bambu vang berada di daersh penelitian mampu mencip-
takan hkesempatan kerjm. Keduas, untuk mengetahul seberapa
besar sumbangan dari usahs industri rumsah tanggs =anvaman
bambn dibanding usaha pertanian. Ketiga, untuk mengetahui
hubungan antara luas pemi likan lahan dengan pendapatan
dari usaha industri anvaman bsambu. Keempat, untuk mengetahui
usaha-usaha pengembangan vang dilakukan oleh pemerintah
terhadap keberadaan industri d4i daerah tersebut. Pengambilan
data penelitian dilakukan dengan carsa observasi dan wawan-
cara, vaitu menggunakan kuesioner. Jenis data adalah data
primer dan sekunder. Responden penelitian adalah petani vang
sekaligus Jjuga sebagasi pengusaha industri vang Jumlah
seluruhnya 982 orang (11 dusun). Data diambil secaras =acak
proporsional dengan Jjumlah 100 responden. Teknik analisa
data yang digunakan adalah anslisis tabel, korelasi product
moment dan uwji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, usaha indutri rumah
tangga anvaman bambu mampu menyerap tenaga Rerja yang cukup
banvak (249 orang), dan makin banyak tenaga Kerja digunakan
dalam proses produksi, maka cenderung akan meningkatkan
produksi. Usaha industri rumah tanggs anyaman bambu merupa-
kan sektor yang lebih dominan dibanding sektor pertanian
sebagal penyumbang pendapsatan total keluarga. Semakin bessar
modal digunakan dalam proses produksi, dapat meningkathkan
prendapatan vang diperoleh. Responden vang memiliki lahan
pertanian gempit, ternvata mendapat penghasilan dari usaha
industri rumah tangga anyaman bambu lebih besar. Dengan
usaha pembinaan dan penyuluhan yang semakin intensif dari
pemerintsh, akan mempengaruhi tinghkat produksi.
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